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Kritik juga berda-
tangan dari sesama

anggota Dewan.

JAKARTA –– Badan Kehormatan
Dewan Perwakilan Rakyat
berkukuh hendak pergi ke Yu-
nani selama enam hari pada
23 Oktober mendatang. Menu-
rut Wakil Ketua Badan Kehor-
matan Nudirman Munir, seki-
tar sembilan orang, termasuk
dirinya, akan melakukan studi
banding tentang etika di sana.
Kegiatan itu dinilai wajib.“Bi-
ar tak seperti katak dalam
tempurung,” katanya di ge-
dung DPR kemarin.

“Mereka tidak peka,” kata
Koordinator Forum Masyara-
kat Peduli Parlemen Indonesia
Sebastian Salang. Selama ini
Badan Kehormatan dinilai be-
lum bekerja dengan baik se-
hingga banyak pengaduan
masyarakat yang tak ditin-
daklanjuti.

Ketua Badan Kehormatan
Gayus Lumbuun mengaku tak
ikut ke Yunani karena hal itu
bertentangan dengan hati nu-
raninya. “Itu tidak salah, tapi
tak ada manfaatnya,”katanya.
Adapun Marwan Jafar, Ke-
tua Fraksi PKB, menam-
bahkan,“Emangnya kita
tidak punya etika poli-
tik sendiri sehingga
harus belajar ke luar
negeri?”

● MUTIA RESTY | 

BUNGA MANGGIASIH | 

DIANING SARI | DWI WIYANA

PERJALANAN RP 2,2 MILIAR

K ritik terhadap acara kunjungan
anggota DPR ke luar negeri te-

rus membanjir, tapi Dewan tak
terpengaruh. Pada 23 Oktober
mendatang, selama enam
atau tujuh hari, giliran awak
Badan Kehormatan DPR ber-
kunjung ke Yunani. Untuk per-
jalanan studi ban-
ding soal etika
itu, dianggar-
kan duit Rp
2,2 miliar.

MEREKA YANG BERANGKAT
Versi Nudirman Munir, Wakil Ketua Badan Kehormatan
Lama kunjungan: 6 hari 
Peserta: 8 orang (Nudirman Munir—Golkar, Chairuman
Harahap—Golkar, Salim Mengga—Demokrat, Darizal
Basir—Demokrat, Ansory Siregar—PKS, Abdul Rozaq
Rais—PAN, Ali Maschan Moesa—PKB, Usman Djafar—PPP)

VERSI FORUM INDONESIA UNTUK TRANSPARANSI 
ANGGARAN (FITRA)
Lama kunjungan: 7 hari
Peserta: 13 orang dari DPR, 2 orang dari Setjen DPR

NASKAH: BUNGA MANGGIASIH | DIANING SARI | DWI WIYANA

SUMBER: FITRA MENGUTIP RENCANA KERJA DAN ANGGARAN DPR

ANGGOTA DPR NGOTOT
KE YUNANI
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ANGGARAN
1. Tiket 13 anggota DPR US$ 14.911 (Rp 1,78 miliar)
2. Tiket 2 staf Setjen DPR US$ 3.331 (Rp 61,29 juta)
3. Uang harian 13 anggota DPR 7 (hari) x 13 x US$ 418 = US$ 38.038 

(Rp 349,95 juta)

4. Uang harian 2 staf Setjen DPR 7 (hari) x 2 x US$ 376 = US$ 5.264 
(Rp 48,43 juta)

5. Uang representasi US$ 2.000 (Rp 18,4 juta)
6. Asuransi 13 anggota DPR 13 x US$ 50 = US$ 650 (Rp 5,98 juta)
7. Asuransi 2 staf Setjen DPR 2 x US$ 50 (Rp 920 ribu)

Jumlah total: US$ 246.557 (Rp 2.268.324.400)

Kita ingin mengetahui etika senator di sana, 
seperti tata cara berpakaian, tata cara berbicara
kalau tidak sependapat.
NUDIRMAN MUNIR, Wakil Ketua BK DPR.
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NANNING — Wakil Presiden
Boediono menawarkan lima
proyek unggulan dengan me-
kanisme kerja sama pemerin-
tah dengan swasta kepada
250 pengusaha Cina. “Indo-
nesia sedang memprioritas-
kan pembangunan proyek-
proyek infrastruktur, mem-
berikan insentif untuk pro-
yek infrastruktur,” katanya

dalam pertemuan The 7th
China-ASEAN Business and
Investment Summit di Nan-
ning, Cina, kemarin.

Satu di antara lima proyek
infrastruktur unggulan yang
menjadi prioritas adalah
PLTU 2 x 1.000 megawatt di
Jawa Tengah senilai US$ 3 mi-
liar. Tujuh investor menyata-
kan tertarik, dua di antaranya

dari Cina.
Proyek lainnya adalah ja-

lur kereta api Bandara Soe-
karno-Hatta-Manggarai se-
nilai US$ 735 juta, proyek
pengadaan air minum di
Umbulan, Jawa Timur, de-
ngan nilai investasi US$ 24
juta,proyek terminal kapal di
Tanah Ampo, Bali, senilai
US$ 36 juta, dan proyek jalan

tol Medan-Kuala Namu seni-
lai US$ 470 juta.

Pemerintah, kata Boedio-
no, juga mengundang inves-
tor Cina ikut dalam proyek
infrastruktur lainnya, yakni
perluasan tol trans Jawa, ja-
lur kereta api trans Jawa, pe-
labuhan, serta proyek PLTU
10 ribu megawatt tahap II.

Selain itu,pemerintah Indo-

nesia telah bermitra dengan
lembaga pembiayaan regional
AFC, JBIC, dan ADB. “Kami
yakin dengan ini bisa menarik
investor. Pemerintah juga
menggencarkan kerja sama
pemerintah-swasta dengan
revisi peraturan pengadaan
lahan dalam waktu dekat.”

Tak hanya infrastruktur,
pemerintah juga mengajak

pebisnis Cina membuka pe-
luang  investasi bidang per-
tambangan, kelistrikan, dan
lainnya. Menteri Perdagang-
an Mari Elka Pangestu me-
ngatakan akan mengupaya-
kan adanya kerja sama dan
investasi dalam sejumlah in-
dustri, yaitu besi baja, tekstil,
pakaian jadi, dan alas kaki.

� EKO ARI WIBOWO (NANNING)

Indonesia Tawarkan Proyek Infrastruktur ke Cina

Melanggar Undang-Un-
dang Kehutanan.

TENGGARONG — Presiden Di-
rektur PT Sumalindo Lestari
Jaya Amir Sunarko dan wa-
kilnya, David, kemarin di-
adili di Pengadilan Negeri
Tenggarong, Kalimantan Ti-
mur, dan didakwa menjadi
penadah kayu gelap. Kedua-
nya dituduh melakukan tin-
dak pidana dan melanggar
Undang-Undang Nomor 41
Tahun 1999 tentang Kehu-
tanan dengan ancaman 10
tahun penjara.

Dalam dakwaannya, jaksa
penuntut umum Suroto dan
Priyatna menjerat kedua ter-
dakwa dengan Pasal 50 ayat
3 UU Kehutanan atau UU
Nomor 41 Tahun 1999. Mere-
ka dituduh menerima atau
membeli hasil hutan ilegal.

Kasus ini berawal dari di-
temukannya tumpukan kayu
di dermaga milik Sumalindo
di Tanjung Harapan, Kutai
Kartanegara,Mei lalu.Sesuai
dengan dokumen, soal asal
kayu, perusahaan ini hanya
boleh menerima kayu hasil
kebun. Namun, dari temuan
polisi, kayu yang dikirim
adalah jenis yang dilarang
diperjualbelikan. Semua ka-
yu itu tak dilengkapi doku-
men resmi.

Sebulan kemudian polisi
menetapkan Amir Sunarko
dan David sebagai tersangka.
Dasarnya, menurut penyidik,
sesuai dengan Undang-Un-
dang Perseroan Terbatas, jika
ada masalah hukum, pimpin-
an perusahaan ikut bertang-
gung jawab.

Jaksa penuntut umum Su-
roto menyatakan kedua ter-
dakwa dinilai ikut mengang-
kut, menguasai, atau memi-
liki hasil hutan yang tidak
sah.“Perbuatan terdakwa di-
ancam pidana,”katanya.

Namun kuasa hukum ter-

dakwa, Otto Hasibuan, me-
ngatakan kasus kliennya ter-
kesan sangat dipaksakan.
Alasannya, Amir Sunarko
dan David sama sekali tidak
tahu-menahu ihwal perma-
salahan di lapangan, terlebih
soal penerimaan kayu.

Upaya membebaskan Amir
dan David dilakukan Suma-
lindo dengan mengirim surat
pada 27 Agustus 2010 ke Ke-
menterian Koordinator Poli-
tik, Kejaksaan Agung, serta
Kementerian Kehutanan. Ke-
menterian Koordinator Poli-
tik pada 8 September lalu
menggelar rapat yang diha-
diri pejabat Kementerian
Hukum, Kementerian Kehu-
tanan, Kejaksaan Agung, Ke-
polisian RI, Badan Intelijen
Negara,dan Tentara Nasional
Indonesia. Rapat menyimpul-
kan, penahanan dua bos Su-
malindo berdampak buruk
terhadap iklim investasi.

Dari penelusuran majalah
Tempo, kakak ipar Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono,
Wijiasih Cahyasasi alias Wi-
wiek, juga aktif melakukan
upaya pembebasan kedua
terdakwa. Wiwiek, yang juga
Presiden Komisaris Sumalin-
do, menemui Menteri Kehu-
tanan dan Kepala Polri un-
tuk menanyakan penahanan
Amir Sunarko.

Menteri Kehutanan Zulki-
fli Hasan ketika ditemui, Se-
lasa lalu (12 Oktober), meng-
aku mengenal David.“Dia itu
anggota tim ahli saya,” kata-
nya. Bahkan Zulkifli membe-
rikan semacam jaminan ke-
pada Kejaksaan Negeri Teng-
garong untuk menangguh-
kan penahanan Amir dan
David.

“Jaminan diberikan atas
nama institusi Direktorat
Jenderal Bina Produksi Ke-
hutanan,”kata Hadi Daryan-
to, Direktur Jenderal Bina
Produksi Kehutanan.
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